
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang. 

Padai erai globalisasii saati ini, teknologii berkembangi dengani sangat pesat 

diakibatkan semakini bertambahnya kebutuhan manusia. Teknologi dapat 

dimanfaatkan untuki memudahkani pekerjaani manusiai agari lebihi efektifi dan 

efisien. Perkembangani teknologii saat ini sangatlah luas yang mencakup banyak 

bidang salah satunya kesehatan. Teknologi padai bidangi kesehatani tidak hanya 

mempermudah penderita tapi juga untuk dokter serta petugas medis  untuk 

melakukan pekerjaanya (Jurnal et al., 2018). Salah satu implementasinya yaitu 

pada penyakiti idiabetes mellitus. 

Diabetesi melitusi adalahi penyakiti yangi ditandaii dengani kadari gulai 

idarah (glukosa) yangi itinggi. DM terkenal dengan sebutan  silenti killeri karenai 

itidak disadarii olehi ipengidapnya dani diketahui pada saati sudahi iterjadi 

ikomplikasi (Kemenkes RI, 2014). Diabetesi melitusi menyerangi hampiri seluruhi 

sistemi tubuh yang dapat menimbulkan komplikasi. 

Berdasarkan data Reskades tahun 2018, jumlah penderita Diabetes Melitus di 

Indonesia mencapai 1.717,290 pada kategori semua umur, Di Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2018 tercatat penderita sebanyak 131.878 orang dengan kategori semua 

umur dengan presentase 2%(Kemenkes RI, 2018). Data riset sebelumnya terdapat 

0,6% jumlah penderita Diabetes Melitus di Jawa Timur tahun 2013(Kemenkes Ri, 

2013), Dari hasil riset tersebut menunjukkan bahwa terjadi pengkatan 1,4% 

penderita diabetes melitus dalam kurun waktu 5 tahun. 

Kasus Diabetes Melitus di Kabupaten Ponorogo berdasarkan profil kesehatan 

Ponorogo, Prevelensi rate Diabetes Melitus di Kabupaten Ponorogo tahun 2016 

sekitar 19.253 jumlah kasus DM, mencapai urutan kedelapan setelah penyakit 

Diare(Dinkes Kabupaten Ponorogo, 2017), Kasus Diabetes Melitus di ruang mawar 

RSUD Dr. Harjono Ponorogo tahun 2017 sebanyak 176 pasien, sedangkan pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan yaitu 200 pasien (Rekam Medik RSUD D. 

Harjono Ponorogo, 2018). 

Komplikasi yang dialami oleh pasien di Puskesmas Kecamatan sambit 

berdasarkan hasil wawancara. Dimana telah mencapai 20% pasien pasti mengalami 

kompikasi. Peningkatan jumlahl tersebutl disebabkanl keterlambatanl penegakan 



diagnosisl dan polal hidupl tidakl sehatl sertal kurangnyal informasii isehingga 

banyaki pasienl yangi| terdiagnosisi| setelahi terjadii ikomplikasi. Jika melakukan 

diagnosis dini| maka akan menguragi resiko komplikasi. Dari hal tersebut 

dibutuhkan sebuah sistem pakar sebagaii alati bantui diagnosis apakahi pasieni 

tersebuti menderitai diabetesi mellitusi atauiitidak. 

Dari masalahitersebutimaka dipilihlah algoritmai Naive Bayes yang bersifati 

klasifikasiidenganimembandingan data lama dan data baru, dan dari masalah 

tersebut penyusuni mengklasifikasikani seorangi yang menderita Diabetes Mellitus 

dengani yang tidaki di tingkat gejala yang diderita dengani melihati kejadiani yangi 

berlalu. Naïve Bayes adalah sebuahi metodei yangi bersifati klasifikasii yangi 

merupakani metodei yangi baiki di dalami mesini pembelajarani berdasarkani datai 

training, dengan menggunakani probabilitasi bersyaratl sebagail dasarnyal 

denganl tingkatl klasifikasil yang sederhanal sertal mudahl dalaml 

pengimplementasinyal (Arhami, M. 2005).  

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dari 20 data pasien diperoleh 

presentase ketepatan dari system yaitu 100% (berdasarkan fakta dan gejala). Dari 

penelitiani tersebuti dapat diperoleh kesimpulani bahwa penyakiti diabetesi 

mellitus merupakani penyakiti yangi berbahayai dan masih memerlukani 

pencegahaniidini. 

 

1.2 Perumusan Masalah. 

Rumusani masalahi yangi dapati didefinisikani dalami penelitiani inii iadalah 

sebagaiiberikut : 

1. Bagaimanai membangun systemi pakari diagnosisi penyakiti Diabetes 

Mellitus menggunakani metodei Naïvei Bayes? 

2. Bagaimana kerja sistemi pakari diagnosisi penyakiti Diabetes Mellitus 

menggunakani metodei Naïvei Bayes? 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, adapun tujuan dari pembuatan sistem 

pakar diagnosis penyakit Diabetes Mellitus ini adalah sebagai berikut : 

1. Membanguni sistemi pakari untuki mendiagnosai awali penyakiti 

Diabetes Mellitus. 



2. Membanguni sistemi pakari untuki diagnosisi awali penyakiti Diabetes 

Mellitus dengani menerapkani metodei naiveibayes. 

3. Menerapkani dan memanfaatkani sistemi pakari untuki dapati digunakan 

petugasi non-ahli untuki melakukani diagnosis awali jenisi penyakit 

diabetes mellitus. 

1.4 Manfaat Penelitian. 

Diharapkan| dengan| disusunnya| penelitian ini dapat| bermanfaat| bagi| semua 

pihak, antara lain :  

1. Manfaati bagii penelitii 

1.1 Dapati menerapkani ilmui yangi| telahi| dipelajarii| di iUniversitas 

Mercu Buana Yogyakarta ke dalam implementasi yang 

sesungguhnya. 

1.2 Mampu menganalisai suatui masalahi kedalami sebuahi sistem 

sehinggai mampui membuati aplikasii yangi sesuai. 

2. Manfaat bagi umum 

1.1 Sebagaii alati bantui untuk mengambili keputusani diagnosis 

penyakit diabetes mellitus olehi petugasi medisi di bidang 

kesehatani sehinggai meminimalisir terjadinyai 

kesalahanidiagnosa. 

1.2 Sebagaii media informasi bagii masyarakat untuki mendiagnosa 

penyakit diabetes melitus. 

1.3 Sebagaii bahani referensii bagii pembacai untuki imengetahui 

pembuatani aplikasii menggunakani metodei Naïvei Bayes. 

3. Manfaat bagi mahasiswa lain 

1.1 Dokumen dan aplikasi dapat menambah karya ilmiah di 

perpustakaan. 

1.2 Menghasilkan referensi untuk mahasiswa lain yang akan 

menyelesaikan skripsi. 

 


